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Jenis penelitian ini adalah Jenis penelitian pengembangan (Research and Development) dengan uji coba 
terbatas yang bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw pada pokok bahasan Bangun Ruang Sisi Datar untuk meningkatkan aktivitas 
siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan sebuah produk yaitu perangkat pembelajaran 
dengan Model Kooperatif tipe Jigsaw pada pokok bahasan Bangun Ruang Sisi datar untuk 
meningkatkan aktivitas siswa. Prosedur pengembangan yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah model Thiagarajan atau model 4-D Thiagarajan yang selanjutnya dimodifikasi oleh peneliti 
menjadi 3-D, yaitu Define (pendefinisian), Design (perancangan) dan Development (pengembangan). 
Hasil penelitian ini adalah (1) perangkat pembelajaran yang valid dan layak, (2) efektif dan (3) 
meningkatkan aktivitas siswa. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran Matematika, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, Aktivitas Siswa 
 
1. Pendahuluan 
Peningkatan kualitas pendidikan harus dilakukan secara kontinu dan 
berkesinambungan. Faktor yang dapat menentukan kualitas pendidikan antara lain 
kualitas pembelajaran dan karakter siswa yang meliputi bakat, minat, dan kemampuan. 
Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari interaksi siswa dengan sumber belajar dan 
pendidik. Interaksi yang berkualitas adalah yang menyenangkan dan dapat 
menciptakan pengalaman belajar. 
Model Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan suatu model pembelajaran 
dengan siswa sebagai peserta didik belajar dalam kelompok kecil yang mempunyai 
tingkat kemampuan berbeda. Model pembelajaran ini menciptakan kondisi 
keberhasilan individu masing-masing siswa dipacu oleh kelompok. Kerja sama dan 
saling ketergantungan positif dalam struktur tugas. Tujuan dan penghargaan 
merupakan tuntutan dalam model pembelajaran ini. 
Pembelajaran Kooperatif didasarkan pada latar belakang siswa, harapan, dan 
kepentingan. Hal ini agar siswa termotivasi untuk bekerja lebih keras dengan model 
kooperatif dibandingkan dengan metode pengajaran tradisional secara umum, siswa 
menghabiskan lebih banyak waktu pada studi mereka ketika bekerja dengan model 
kooperatif. Hasil dari Model kooperatif adalah untuk: mendorong pelajar untuk lebih 
aktif dan termotivasi mendiskusikan materi, mendorong siswa menjadi pembelajar 
mandiri untuk keberhasilan kelompok. membantu pelajar untuk mencapai tingkat 
mendalam pemahaman tentang pengetahuan yang relevan dan mendorong peserta 
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didik untuk mengembangkan beberapa keterampilan kunci termasuk pemecahan 
masalah, kerja tim, belajar sepanjang hayat, berpikir kritis dan komunikasi.  
Dengan pengembangan perangkat pembelajaran model kooperatif tipe jigsaw 
peneliti berharap dapat meningkatkan aktivitas siswa 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang, maka dapat 
diambil suatu rumusan masalah, yaitu: bagaimana validitas, kepraktisan dan 
keefektifan perangkat pembelajaran matematika model Kooperatif tipe Jigsaw untuk 
meningkatkan aktivitas siswa?  
 
2. Metode Penelitian 
Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan karena dalam peneltian 
ini dikembangkan perangkat pembelajaran dengan Model Kooperatif Tipe Jigsaw 
untuk melatih keterampilan berpikir kritis siswa. Perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan meliputi RPP, Buku Siswa, Lembar Kegiatan Siswa, Lembar Penilaian 
Hasil Belajar Siswa dan Tes Keterampilan Berpikir Kritis Siswa. 
Lokasi dan Subyek Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 1 Palopo, dan subjek 
penelitiannya adalah siswa kelas VIII  pada tahun pelajaran 2016/2017 dan subjek 
penelitiannya adalah siswa kelas VIII sebanyak 24 orang, yang terdiri dari 13 orang 
laki-laki dan 11 orang perempuan. 
Prosedur Pengembangan 
Model pengembangan perangkat yang akan digunakan  pada penelitian ini adalah 
model four D Model (4D) (Thiangarajan, Semmal & Semmal: 1974), yang terdiri dari 
4 tahap, yaitu tahap pendefenisian (define), perancangan (designe), Pengembangan 
(develop) dan penyebaran (disseminate). Tetapi pada penelitian ini hanya akan sampai 
pada tahap pengembangan, yaitu uji pengembangan kuantitaif. 
Instrumen  Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah:1) Lembar Validasi, 2) Lembar Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran, 3) 
Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa, 4) Angket Respon Siswa. 
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3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Analisis Deskriptif Hasil Penelitian 
Setelah menjalani proses pengembangan perangkat pembelajaran model 4D yang 
dimodifikasi menjadi 3D karya Thiagarajan, diperoleh data mentah meliputi: 1) Data 
tentang kevalidan perangkat pembelajaran; 2) Data tentang kepraktisan perangkat 
pembelajaran; 3) Data tentang aktivitas siswa; 4) Data tentang pengelolaan 
pembelajaran; 5) Data tentang respon siswa; 6) Data tentang hasil belajar siswa. Data 
mentah ini kemudian dianalisis untuk mengetahui apakah perangkat pembelajaran 
yang dikembangkan termasuk dalam kriteria valid, praktis, dan efektif. Berikut rincian 
tentang deskripsi dan analisis data hasil pengembangan perangkat pembelajaran 
matematika melalui model kooperatif tipe Jigsaw. 
1. Analisis Data Kevalidan Perangkat Pembelajaran Matematika Melalui 
Kooperatif Tipe Jigsaw 
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Penilaian validator terhadap RPP meliputi beberapa aspek yaitu kompetensi dasar 
dan indikator, tujuan pembelajaran, kelengkapan materi pembelajaran, skenario 
pembelajaran, assesmen, dan bahasa. Hasil penilaian secara singkat mengenai 
kevalidan RPP oleh para validator disajikan dalam tabel 1 di bawah ini: 
Tabel 1 Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
NO ASPEK RATA-RATA STATUS 
1 Kompetensi Dasar dan Indikator 3,83 V 
2 Tujuan Pembelajaran 3,21 CV 
3 Kelengkapan Materi Pembelajaran 3,5 V 
4 Materi Pembelajaran 3,5 V 
5 Skenario Pembelajaran 3,63 V 
6 Assesmen 3,5 V 
7 Bahasa 4 V 
RATA-RATA TOTAL 3,6 V 
Dari tabel 1 didapatkan rata-rata total dari penilaian para validator sebesar 3,6. 
Setelah mencocokkan rata-rata total dengan kategori yang ditetapkan, RPP yang 
dikembangkan termasuk dalam kategori “Valid” sehingga dapat digunakan. 
b. Buku Siswa (BS) 
Penilaian validator buku siswa meliputi beberapa komponen yaitu format dan 
komponen, isi, dan bahasa. Hasil penilaian disajikan dalam 
tabel 2 berikut: 
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Tabel 2 Hasil Validasi Buku Siswa 
NO ASPEK RATA-RATA STATUS 
1 Format  3,67 V 
2 Isi 3,38 V 
3 Bahasa 3,75 V 
RATA-RATA TOTAL 3,6 V 
Dari tabel 2 didapatkan rata-rata total dari penilaian para validator sebesar 3,6. 
Setelah mencocokkan rata-rata total dengan kategori yang ditetapkan, buku siswa 
yang dikembangkan termasuk dalam kategori “Valid” dan dapat digunakan. 
c. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Penilaian validator terhadap Lembar Kerja Siswa (LKS) meliputi beberapa aspek 
yaitu format, isi, dan bahasa. Hasil penilaian disajikan dalam tabel 3 berikut: 
Tabel 3 Hasil Validasi Lembar Kerja Siswa (LKS) 
NO ASPEK RATA-RATA STATUS 
1 Format 4 V 
2 Isi 3,79 V 
3 Bahasa 4 V 
RATA-RATA TOTAL 3,93 V 
Dari tabel 3 didapatkan rata-rata total dari penilaian para validator sebesar 3,93. 
Setelah mencocokkan rata-rata total dengan kategori yang ditetapkan, LKS yang 
dikembangkan termasuk dalam kategori “Valid” sehingga dapat digunakan.  
Secara umum, hasil penilaian para ahli terhadap perangkat pembelajaran yang 
meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Buku Siswa (BS),  Lembar Kerja 
Siswa (LKS) dan Tes Hasil Belajar (THB) dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 4 Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran Matematika Melalui Kooperatif Tipe 
Jigsaw 
NO ASPEK RATA-RATA STATUS 
1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 3,6 V 
2 Buku Siswa (BS) 3,6 V 
3 Lembar Kerja Siswa (LKS) 3,93 V 
RATA-RATA TOTAL 3,77 V 
Dapat disimpulkan bahwa perangkat-perangkat yang disebutkan pada tabel di 
atas sudah termasuk dalam kategori “Valid” ( 5,45,3 V ).  
2. Analisis Data Keefektifan Perangkat Pembelajaran Matematika Melalui 
Model Kooperatif Tipe Jigsaw 
a. Data Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 
Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa secara ringkas dapat dilihat pada tabel 
berikut:   
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(MENIT) I II III I II III 
1 4 5 10 6,7 8,3 16,7 10,6 1,67 – 11,67 6,67 3 
2 8 7 12 13,3 11,7 20,0 15,0 6,11 – 16,11 11,11 5 
3 4 6 10 6,7 10,0 16,7 11,1 8,33 – 18,33 13,33 6 
4 15 18 10 25,0 30,0 16,7 23,9 17,22 – 27,22 22,22 10 
5 9 6 10 15,0 10,0 16,7 13,9 8,33 – 18,33 13,33 6 
6 6 1 0 10,0 1,7 0,0 3,9 1,67 – 11,67 6,67 3 
7 2 2 4 3,3 3,3 6,7 4,4 1,67 – 11,67 6,67 3 
8 12 14 2 20,0 23,3 3,3 15,5 15,00 – 25,00 20 9 
9 0 1 2 0,0 1,7 3,3 1,7 0 – 5,00 0 0 
Jumlah 60 60 60 100 100 100 100  100 45 
Keterangan: 
1 Memperhatikan informasi dan mencatat seperlunya. 
2 Membaca LKS, materi pelajaran atau buku siswa. 
3 Aktif terlibat dalam tugas. 
4 Aktif berdiskusi dengan teman. 
5 Mencatat apa yang disampaikan teman. 
6 Mengajukan pertanyaan kepada guru/ teman. 
7 Menjawab/ menanggapi pertanyaan teman/ guru. 
8 Memberi bantuan penjelasan kepada teman yang membutuhkan. 
9 Kegiatan di luar tugas, misalnya tidak memperhatikan penjelasan guru, 
mengerjakan tugas mata pelajaran lain. Aktivitas lain yang tidak berkaitan dengan 
KBM, misalnya tidur, ngantuk, melamun, dan sebagainya. 
Berdasarkan data persentase rata-rata aktivitas siswa dari tiga kali pertemuan 
diperoleh informasi bahwa siswa lebih aktif melakukan kegiatan pada kategori 
keempat yaitu aktif berdiskusi dengan teman. Hal ini disebabkan karena model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang diterapkan lebih banyak beraktivitas sesama 
siswa, baik pada kelompok ahlinya maupun kelompok asalnya. Sehingga membuat 
siswa menjadi tertarik dan termotivasi untuk belajar. 
Selain itu diperoleh informasi bahwa semua kategori terpenuhi. Hal ini terlihat di 
rata-rata persentase waktu aktivitas siswa pada masing-masing kategori tersebut 
memenuhi kriteria Interval Toleransi PWI. 
b. Data Hasil  Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran Matematika Model 
Kooperatif Tipe Jigsaw 
Data hasil pengamatan pengelolaan pembelajaran selama tiga kali pertemuan 
disajikan dalam tabel berikut: 
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Pada kegiatan pendahuluan terdapat tiga aspek yang diamati. Aspek pertama yaitu 
Kemampuan memotivasi siswa/mengkomunikasikan tujuan pembelajaran terlaksana 
dengan penilaian tinggi. Kemampuan menghubungkan pelajaran saat itu dengan 
pelajaran sebelumnya dalam skala tinggi. Kemampuan menginformasikan langkah-
langkah pelajaran/membahas PR dengan skala penilaian cukup tinggi. 
Pada kegiatan inti terdapat sepuluh aspek yang diamati. Aspek pertama, kelima, 
keenam, ketujuh, dan kesembilan dengan skala tinggi, sedangkan aspek kedua, ketiga, 
keempat, dan kesepuluhh dengan skala penilaian cukup tinggi. 
Untuk pengamatan pada kegiatan akhir, terdapat dua aspek yang diamati. Aspek 
pertama sampai aspek kedua pada umumnya terlaksana dengan skala penilaian tinggi. 
Dari hasil analisis yang ditunjukkan pada Tabel 4.16 di atas dan berdasarkan 
kriteria yang ditetapkan pada Bab III, maka dapat disimpulkan bahwa penampilan 
guru dapat dipertahankan. 
d. Respon Siswa Terhadap Kegiatan Pembelajaran Melalui Model Kooperatif 
Tipe Jigsaw 
Dari angket respon siswa yang diisi oleh 24 siswa setelah mengikuti pembelajaran 
untuk materi pokok bangun ruang sisi datar dengan model kooperatif tipe Jigsaw, 
maka diperoleh hasil dengan rincian seperti pada tabel-tabel di bawah ini: 




a. Materi pelajaran 100% 0 % 
b. Buku siswa 100% 0% 
c. LKS 100% 0% 
d. Lembar Soal Tes Hasil 
Belajar 
95,83% 4,17% 
e. Suasana pembelajaran 
di kelas 
79,17% 20,83% 
f. Cara guru mengajar 100% 0% 
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Tabel 7 Persentase Pendapat  Siswa tentang Komponen Pembelajaran Baru dengan 




a. Materi pelajaran 75% 25% 
b. Buku siswa 100% 0% 
c. LKS 100% 0% 
d. Lembar Soal Tes Hasil 
Belajar 
87,5% 12,5% 
e. Suasana pembelajaran 
di kelas 
66,67% 33,33% 
f. Cara guru mengajar 83,33% 16,67% 
g. Penampilan Guru 87,5% 12,5% 
Tabel 8 Persentase Pendapat  Siswa tentang Minat untuk Mengikuti Pembelajaran 
Selanjutnya dengan Pembelajaran Model Kooperatif Tipe Jigsaw 
ASPEK YANG DIRESPON BERMINAT TIDAK 
Pendapat siswa tentang 
minat untuk mengikuti 
pembelajaran selanjutnya 
dengan pembelajaran 
model kooperatif tipe 
Jigsaw 
91,67% 8,33% 




a. Buku siswa 79,17% 20,83% 
b. LKS 83,33% 16,67% 








a. Buku siswa 79,17% 20,83% 
b. LKS 79,17% 20,83% 
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Tabel 11 Persentase Pendapat Siswa Terhadap Ketertarikan dengan Penampilan 
Penyajian Perangkat Pembelajaran 
ASPEK YANG DIRESPON TERTARIK TIDAK 
a. Buku siswa 100% 0% 
b. LKS 100% 0% 
c. Lembar Soal Tes Hasil Belajar 95,83% 4,17% 
Berdasarkan data-data di atas jika dihubungkan dengan kriteria pada 
bab III, menunjukkan bahwa respon siswa terhadap komponen pembelajaran 
matematika melalui kooperatif tipe Jigsaw adalah positif dan siswa berminat untuk 
mengikuti pembelajaran matematika dengan kooperatif tipe Jigsaw berikutnya. Di 
samping itu siswa dapat pula memahami bahasa dan tertarik pada tampilan buku siswa 
dan LKS. Dengan demikian, maka berdasarkan respon siswa positif (lebih besar 80%), 
tidak perlu diadakan revisi terhadap perangkat pembelajaran. 
2. Analisis Data Kepraktisan Perangkat Pembelajaran Matematika Melalui 
Kooperatif Tipe Jigsaw 
Dalam lembar validasi, selain memuat tentang penilaian kevalidan perangkat 
pembelajaran yang diisi validator, juga disertakan penilaian kepraktisan perangkat 
pembelajaran. Penilaian kepraktisan bertujuan untuk mengetahui apakah perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan dapat dilaksanakan di lapangan berdasarkan 
penilaian validator, jika dipandang dari kajian pustaka dan teori-teori pendukungnya 
(kajian terhadap KTSP, dan lain-lain). Hasil penilaian kepraktisan perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), Buku Siswa (BS), Lembar Kerja Siswa (LKS), dan Tes Hasil Belajar (THB). 
Berdasarkan penilaian validator/praktisi disajikan dalam tabel 12 dengan urutan nama 
validator/praktisi. 
Tabel 12 Nilai Kepraktisan Perangkat Pembelajaran dari Para Validator/praktisi 
Perangkat 
Pembelajaran 
Validator Nilai Keterangan 
RPP 1 B Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
2 B Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
Buku Siswa  1 B Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
2 B Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
LKS 1 A Dapat digunakan tanpa revisi 
2 A Dapat digunakan tanpa revisi 
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Dari keterangan di atas maka diperoleh rata-rata nilai kepraktisan untuk perangkat 
pembelajaran adalah sebagai berikut: 
Tabel 13 Rata-rata Nilai Kepraktisan terhadap Perangkat Pembelajaran 
Perangkat 
Pembelajaran 
Validator Nilai Rata-rata Keterangan 
RPP 1 B 
B Praktis 
2 B 
Buku Siswa  1 B 
B Praktis 
2 B 
LKS 1 A 
A Praktis 
2 A 
Dari tabel 13 maka dapat dilihat bahwa rata-rata total dari setiap validator 
memberikan penilaian “Praktis” pada perangkat pembelajaran yang dikembangkan. 
Maka perangkat pembelajaran yang dikembangkan termasuk kategori “Praktis”. 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Pada bagian ini dikemukakan pembahasan hasil penelitian yang meliputi 
ketercapaian tujuan penelitian dan temuan khusus yang ditemui dalam penelitian. 
Ketercapaian tujuan penelitian yang akan diuraikan adalah seberapa jauh tujuan 
penelitian yang direncakan tercapai. Ketercapaian ini dikaitkan dengan kriteria 
kevalidan, keefektifan, dan kepraktisan perangkat pembelajaran melalui kooperatif 
tipe Jigsaw yang dikembangkan. 
Temuan khusus yang dimaksud dalam bab ini adalah temuan-temuan yang 
diperoleh selama pelaksanaan uji coba perangkat pembelajaran melalui kooperatif tipe 
Jigsaw dan merupakan hasil refleksi, khususnya yang terkait langsung dengan kondisi 
siswa yang menjadi subjek penelitian dan persiapan yang diperlukan untuk 
memperoleh perangkat pembelajaran yang memenuhi kriteria valid, efektif, dan 
praktis. 
Ketercapaian Tujuan Penelitian 
a. Kevalidan 
Seperti yang telah dikemukakan pada bab IV mengenai uji kevalidan perangkat 
pembelajaran berdasarkan data yang diperoleh dari para ahli, maka diperoleh hasil 
analisis data dengan merata-ratakan hasil penilaian dari dua validator yang 
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan berada dalam 
kategori valid. Hal ini dibuktikan dengan terpenuhinya nilai “V” untuk keseluruhan 
aspek pada tiap-tiap perangkat pembelajaran yang berada dalam kategori valid, dapat 
dilihat pada bab V tabel 4.15. 
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b. Keefektifan 
Pada bab III telah dikemukan tentang kriteria keefektifan perangkat pembelajaran 
yang meliputi: (1) ketuntasan belajar siswa, (2) aktivitas dalam kegiatan pembelajaran, 
(3) respon positif siswa, dan (4) pengelolaan pembelajaran oleh guru.  
c. Ketuntasan Belajar Siswa 
Pada Tabel 4.17 menunjukkan bahwa banyaknya siswa yang tuntas belajar atau 
yang mencapai ketuntasan individu yaitu siswa yang memperoleh skor 65–100 
sebanyak 20 orang dari 24 siswa atau sekitar 83,3%. Jadi banyaknya siswa yang belum 
tuntas, yaitu siswa yang memperoleh skor 
0 – 64, sebanyak 4 orang dari 24 siswa atau sekitar 16,7%. Data ini menunjukkan 
bahwa ketuntasan belajar siswa secara klasikal tercapai. 
d. Aktivitas Dalam Kegiatan Pembelajaran 
Dari kesembilan indikator yang diamati, terlihat bahwa persentase masing-
masing indikator  sudah memenuhi interval toleransi persentase waktu indikator. 
Namun terdapat  beberapa keganjilan selama pembelajaran berlangsung dari 
pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga sebagai berikut: 
a. Suasana kelas dipertemuan pertama siswa masih bingung tentang model 
pembelajaran Jigsaw yang diterapkan. Hal itu disebakan karena model tersebut 
baru pertama kali diterapkan di kelas mereka. Namun berkat penjelasan guru 
tentang model pembelajaran Jigsaw, dipertemuan kedua siswa mudah diarahkan 
dalam proses pembelajaran. Sehingga suasana kelas dari pertemuan kedua ke 
pertemuan selanjutnya menjadi kondusif. 
b. Pada pertemuan pertama setelah pembagian kelompok, ada satu kelompok yang 
tidak aktif sama sekali. Hal ini disebabkan karena dikelompok itu masing-masing 
mementingkan kelompok diluar pembelajaran (geng). Bahkan mereka tidak dapat 
bekerja sama dalam kelompok, baik dikelompok asal maupun dikelompok ahli. 
Nampak saling mengintimidasi sesama anggota kelompok sendiri. Sehingga guru 
berinisiatif mengubah kelompok itu dengan menukarkan anggota kelompok lain 
sehingga anggota dikelompok itu berubah pada pertemuan kedua. Setelah dilihat 
perkembangannya, kelompok itu sudah dapat bekerja sama walaupun belum 
optimal pada pertemuan kedua. Dan pertemuan ketiga kelompok tersebut 
dipertahankan.  
Dengan demikian aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran efektif. 
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2. Respon Positif Siswa 
Berdasarkan data-data yang ada, diketahui bahwa respon siswa terhadap 
komponen pembelajaran matematika melalui kooperatif tipe Jigsaw adalah positif dan 
siswa berminat untuk mengikuti pembelajaran matematika dengan kooperatif tipe 
Jigsaw berikutnya. Di samping itu siswa dapat pula memahami bahasa dan tertarik 
pada tampilan buku siswa dan LKS.  
3. Pengelolaan Pembelajaran oleh Guru 
Dari hasil analisis yang ditunjukkan pada Tabel 4.19 dan berdasarkan kriteria 
yang ditetapkan pada bab III, maka dapat disimpulkan bahwa penampilan guru dapat 
dipertahankan. 
Namun untuk pengaturan waktu diproses pembelajaran khusus pada pertemuan 
pertama ada satu langkah pembelajaran yang kurang tepat pembagian waktunya yaitu 
mengorganisasikan siswa dalam beberapa kelompok dengan masing-masing 
kelompok terdiri dari 4-5 orang (kelompok asal) selanjutnya memberikan materi yang 
berbeda kepada setiap orang dalam kelompok yang sama. Sebelumnya dialokasikan 
waktu 15 menit, tetapi ada perubahan penyusunan anggota kelompok sesuai dengan 
permasalahan yang ada. Sehingga waktu yang sudah ditetapkan sebelumnya masih 
kurang dalam penerapannya, guru mengubah hal itu dengan menambahkan durasi 
waktunya menjadi 20 menit. Alokasi waktu tersebut sudah cukup untuk proses 
pembelajaran berlangsung pada pertemuan pertama. Di pertemuan kedua dan ketiga 
sudah tepat alokasi waktunya. 
c. Kepraktisan 
Telah dikemukakan pada analisis kepraktisan, perangkat pembelajaran model 
kooperatif tipe Jigsaw ini telah memenuhi kriteria kepraktisan, baik ditinjau dari segi 
kelayakan maupun dari segi keterlaksanaannya. Seperti yang telah dipaparkan pada 
bab sebelumnya, bahwa kriteria kelayakan akan terpenuhi jika para ahli (validator) 
menyatakan bahwa perangkat pembelajaran tersebut dapat digunakan di lapangan 
sedikit revisi atau tanpa revisi dan hal ini telah terpenuhi dengan melihat hasil analisis 
kepraktisan yang dirangkum sehingga perangkat pembelajaran tersebut dikatakan 
layak untuk digunakan. Kemudian dari segi keterlaksanaannya dapat dilihat dari hasil 
analisis kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Hasil analisis pengelolaan 
pembelajaran matematika model kooperatif tipe Jigsaw oleh guru selama tiga kali 
pertemuan berada dalam kategori tinggi seperti yang disajikan pada tabel 4.19, 
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sehingga perangkat pembelajaran matematika model kooperatif tipe Jigsaw ini 
dinyatakan terlaksana dengan baik. 
Berdasarkan hasil uji coba dilakukan beberapa revisi terhadap perangkat yang 
telah digunakan pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), buku siswa dan 
Lembar Kerja Siswa (LKS) setelah uji coba terdapat revisi yang dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
a. Revisi RPP Berdasarkan Hasil Uji Coba 
Tabel 14 Revisi RPP Berdasarkan Hasil Uji Coba 
 YANG 
DIREVISI 





Alokasi waktu 15 menit Alokasi waktu 20 menit 
b. Revisi Buku Siswa Berdasarkan Hasil Uji coba 
Tabel 15 Revisi Buku Siswa Berdasarkan Hasil Uji coba 
 YANG 
DIREVISI 
SEBELUM DIREVISI SESUDAH DIREVISI 
Buku siswa 
secara umum 
Masih kurang soal-soal 
latihan setiab sub pokok 
bahasan 
Sudah ditambahkan soal-soal 
latihan setiap sub pokok bahasan 
c. Revisi Lembar Kerja Siswa Berdasarkan Hasil Uji coba 
Tabel 16 Revisi Buku Siswa Berdasarkan Hasil Uji coba 
YANG 
DIREVISI 
SEBELUM DIREVISI SESUDAH DIREVISI 
LKS 2 dan LKS 
3 
Jumlah soal berlebihan dan 
tidak membutuhkan jawaban.  
Menghilangkan soal yang tidak 
membutuhkan jawaban 
Pada perangkat tersebut, Buku Siswa, RPP, dan LKS  mengalami lebih banyak 
revisi. Hal ini disebabkan banyak kesalahan penulisan dan kesalahan tata bahasa serta 
ketidakjelasan isi perangkat yang disajikan. 
 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan uji coba terbatas terhadap siswa 
kelas VIII SMPN 1 Palopo , dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Setelah dilakukan validasi dan revisi, perangkat pembelajaran yang meliputi RPP, 
buku siswa, dan LKS ini valid dan layak untuk digunakan berdasarkan hasil 
penilaian para ahli. 
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2. Dari hasil uji coba terbatas diketahui bahwa perangkat pembelajaran matematika 
melalui model kooperatif tipe Jigsaw bersifat efektif dan praktis, hasil uji coba 
diuraikan sebagai berikut: 
a. Dengan menggunakan perangkat pembelajaran model kooperatif tipe Jigsaw, 
siswa jadi lebih aktif dalam proses pembelajaran. Hal itu terlihat bahwa rata-
rata persentase waktu aktivitas siswa pada masing-masing kategori tersebut 
memenuhi kriteria Interval Toleransi PWI. 
b. Pada umumnya siswa memberikan respon yang positif terhadap perangkat 
pembelajaran yang digunakan. 
c. Tingkat kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran matematika 
melalui model kooperatif tipe Jigsaw termasuk dalam kategori tinggi, 
artinya penampilan guru dapat dipertahankan. 
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